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Abstract: Arabic is the second language that has to be learned in
formal education institution and also becomes compulsory subject for
students of Arabic department. Each language has different elements
that make the students are difficult to master foreign language
(Arabic). Moreover, language mastery must have four language skills
where composition is one of skills in language. This article explains
the result of the research concerns with the Indonesian language
syntactical interference on Arabic speaking. Based on the result of the
research, the ability of speaking or Arabic conversation still
influenced by Indonesian language, even thought many students are
able to speak with the appropriate grammar (nahwu and shorof)
especially for the students of Arabic Department of Syaichona Moh.
Cholil State Institute of Islamic Studies Bangkalan.
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Pendahuluan

Sudah jamak diketahui, di berbagai belahan dunia saat ini, terlebih
masyarakat Indonesia, nyaris tidak akan ditemui satu individupun yang
monolingual, yaitu individu yang hanya menguasai satu bahasa saja,
kecuali hanya beberapa kelompok kecil saja yang tinggal di daerah
pedalaman yang hanya mengetahui satu jenis bahasa. Sebagai contoh
Madura, seiring dengan perkembangan zaman, Madura yang secara
geografis merupakan pulau kecil namun sekarang masyarakatnya sudah
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banyak berpacu dalam panggung keilmuan dan budaya modernitas,
sehingga tuntutan penguasaan bilingual (mengetahui dua bahasa) maupun
multilingual (mengetahui dua bahasa atau lebih) tak dapat terelakkan lagi.

Menilik perkembangan zaman yang di dalamnya ada sebuah budaya
masyarakat, tentunya akan mengalami perubahan dan perkembangan.
Terlebih karena masyarakat Madura saat ini sudah banyak menggunakan
multilingual dalam kehidupan sehari-hari. Gesekan dan benturan-benturan
bahasa di dalam pemakaiannya, baik secara lisan maupun tulisan, menjadi
hal yang tidak dapat dihindari. Hal itu terjadi karena kontak bahasa dapat
menyebabkan suatu bahasa terpengaruh oleh bahasa yang lain dan proses
saling mempengaruhi antara bahasa yang satu dengan bahasa yang lain
tidak dapat dihindarkan. Karena itu, sebuah niscaya jika bahasa pun turut
serta mengalami perkembangan dan perubahan bahkan benturan dan
kekacauan (baca: interferensi bahasa). Adapun beberapa faktor yang
menyebabkannya ialah: faktor sosial, ekonomi, politik, dan budaya baik di
kalangan internal Madura sendiri maupun dengan suku luar atau
hubungan eksternal.

Menurut Weinrich? dalam Chaer, kontak bahasa merupakan peristiwa
pemakaian dua bahasa oleh penutur yang sama secara bergantian. Dari
kontak bahasa itu terjadi transfer atau pemindahan unsur bahasa yang satu
ke dalam bahasa yang lain yang mencakup semua tataran. Sebagai
konsekuensinya, proses pinjam-meminjam dan saling mempengaruhi
terhadap unsur bahasa yang lain tidak dapat dihindari. Apabila dua
bahasa atau lebih digunakan secara bergantian oleh penutur yang sama,
dapat dikatakan bahwa bahasa tesebut dalam keadaan saling kontak.
Dalam setiap kontak bahasa terjadi proses saling mempengaruhi antara
bahasa satu dengan bahasa yang lain. Sebagai akibatnya, interferensi
(kekacauan bahasa) akan muncul, baik secara lisan maupun tulisan.
Adapun interferensi masih menurut Weinreich (1953) adalah perubahan
sistem suatu bahasa sehubungan dengan adanya persentuhan bahasa

“Abdul Chaer dan Leonie Agustina. Sosiolinguistik. (Jakarta: PT. Rineka Cipta,
1995), 159
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tersebut dengan unsur-unsur bahasa lain yang dilakukan oleh penutur
bilingual.?

Fenomena masalah kebahasaan berupa kontak, benturan, dan
gesekan antara dua bahasa atau lebih seperti di atas juga terjadi dalam
pembelajaran bahasa yang bilingual dan multilingual. Hal ini juga terjadi
dalam komunikasi mahasiswa Pendidikan Bahasa Arab (PBA) Sekolah
Tinggi Agama Islam Syaichona Moh.Cholil (STAIS) Bangkalan. Mahasiswa
yang berlatarbelakang budaya dan bahasa Madura tulen ini secara intensif
dituntut untuk bergelut dengan bahasa asing (Bahasa Arab) karena
tuntutan akademik yang dipilih. Maka apa yang disebut sebagai
interferensi (gangguan atau kekacauan) bahasa dalam berkomunikasi lisan
dan tulisan tentu tidak bisa dihindari. Sebagai contoh, dalam interferensi
sintaksis adalah, kalimat, “hey..anta turid ila ayna?” Untuk mengatakan
maksud “kamu hendak pergi kemana wahai saudaraku”. Jelas sekali,
susunan sintaksis dalam kalimat tersebut terdapat campuran gaya Bahasa
Madura atau Indonesia dalam Bahasa Arab. Padahal jika kita melihat
susunan sintaksis yang benar dalam Bahasa Arab adalah seharusnya
tersusun kalimat sebagai berikut, “Ila ayna anta dzahib ya akhi”. Kekacauan
sintaksis dalam komunikasi Bahasa Arab sehari-hari mahasiswa PBA
STAIS Bangkalan adalah tidak sekali dua kali, bahkan menjadi kebiasaan
yang tidak terkontrol.

Mahasiswa yang memilih jurusan Pedidikan Bahasa Arab tentunya
menguasai Bahasa Arab sebagai bahasa keduanya, tapi dengan tingkat
kemampuan yang berbeda-beda. Ada yang bahasa pertama (Bahasa Ibu)
yaitu Bahasa Madura dengan bahasa kedua-dalam hal ini Bahasa Arab-
sama mahirnya, ada pula yang bahasa kedua kurang mabhir, sehingga
penggunan bahasa pertama lebih dominan dibanding bahasa kedua.
Namun fenomena pembelajaran bahasa kedua (bahasa asing) -dalam hal
ini Bahasa Arab- di STAIS Bangkalan terbilang kacau dan bermasalah,
karena terjadinya kerancauan berbahasa asing.

Di sisi lain, STAIS Bangkalan merupakan salah satu Perguruan
Tinggi Agama Islam Swasta yang di dalamnya terdapat program Markaz

® Abdul Chaer dan Leonie Agustina. Sosiolinguistik Perkenalan Awal. (Jakarta:
Rineka Cipta, cet 11, 2004), 120
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Lughah (Pusat Peningkatan Bahasa) ini = mewajibkan mahasiswa
menggunakan Bahasa Arab sebagai bahasa yang digunakan sehari-hari
dalam berkomunikasi. Namun terdapat berbagai kendala dalam
pelaksanaannya, seperti keadaan sekitar yang berinteraksi dengan Bahasa
Indonesia ataupun Bahasa Madura. Di sisi lain para mahasiswa berusaha
untuk mematuhi peraturan dan menjauhkan diri dari hukuman yang
diterapkan oleh bagian bahasa, sehingga Bahasa Arab yang digunakan
tidak memperhatikan kaidah yang berlaku. Proses mempelajari Bahasa
Arab bagi penutur Indonesia adalah proses menguasai sistem berbahasa
yang baru dan berbeda dengan apa yang terbiasa mereka pakai, baik dari
aspek bunyi, bangunan kata, struktur kalimat, maupun sistem pemaknaan.
Ketika proses tersebut berlangsung, secara alamiah akan terjadi interferensi
linguistik Bahasa Madura terhadap Bahasa Arab, yaitu sebuah
kecenderungan penutur Madura untuk menggunakan Bahasa Arab pada
berbagai tingkatan dengan cara yang -sadar atau tidak- dipengaruhi oleh
sistem linguistik Bahasa Madura.

Metode Penelitian

Rancangan dalam penelitian ini digunakan desain kualitatif dengan
pendekatan kasus. Kasus dalam penelitian adalah interferensi sintaksis
Bahasa Ibu (Madura) terhadap Bahasa Arab  khususnya dalam
keterampilan berbicara. Subjek dalam penelitian ini adalah mahasiswa
Program Studi Pendidikan Bahasa Arab Sekolah Tinggi Agama Islam
(STAI) Syaichona Moh. Cholil Bangkalan. Jumlah keseluruhan mahasiswa
adalah 150, peneliti hanya mengambil sampel sejumlah 40 mahasiswa,
yang terdiri dari 3 kelas menurut data Lembaga Pengembangan Bahasa
Asing di STAI Syaichona Moh. Cholil Bangkalan (mubtadi’, mutawassit dan
mutaqaddim). Mahasiswa dari kelas mubtadi’ dan mutawassit sebanyak 25
orang, mereka membuat melakukan muhadatsah di depan kelas, berbincang
di kafe dan musholla. Sedangkan mahasiswa dari kelas mutaqaddim
sebanyak 15 orang menjawab pertanyaan-pertanyaan yang berbentuk
argumentatif, karena kelas mutagaddim ini merupakan kelas bahasa Arab
unggulan di STAI Syaichona Moh. Cholil Bangkalan.

SYAIKHUNA Volume 9 Nomor 2 Oktober 2018



Jurnal Pendidikan dan Pranata Islam

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah: interview, observasi dan dokumentasi. Pengambilan data dalam
penelitian ini adalah dari hasil pembelajaran Bahasa Arab materi
Muhadasah mahasiswa PBA STAI Syaichona Moh. Cholil Bangkalan. Untuk
data wawancara dilakukan dengan dosen pengampu mata kuliah
Muhadatsah (Keterampilan Berbicara) yaitu Bapak H. Mujib Ahmad, Lc,
MA dan pengurus Lembaga Pengembangan Bahasa Asing STAI Syaichona
Moh. Cholil Bangkalan yaitu Ibu Dra. Aminah, M.Pd.I serta beberapa
sampel mahasiswa Pendidikan Bahasa Arab STAI Syaichona Moh. Cholil
Bangkalan. Sedangkan untuk observasi dilakukan oleh penulis sendiri
yang bertindak sebagai observer dan melakukan eksperimen. Data
dianalisis menggunakan analisis kualitatif dengan mengidentifikasi

kesalahan-kesalahan berbahasa, menganalisis, dan menginterpretasi

temuan penelitian berdasarkan tujuan penelitian yang ditetapkan.

Hasil Penelitian dan Pembahasan
Dari hasil observasi diperoleh data kalimat-kalimat yang termasuk
kategori interferensi Bahasa Ibu (Madura) terhadap Bahasa Arab:

Ungkapan Seharusnya Dalam Bahasa
No gxap y Indonesia/Madura
1 Slga-Slge S« | Pelan-pelan/On-Laon
; Saya tidak punya
2 i g gaie L Ul da b (sal Cul | kesempatan/lo” andik
bektoh
3 ; el L1 ; x| Dari mana kamu dapatkan
| L il ol [KYNREL |
2 el Gl o * =< ini? Dheri dhimmah areyyah
4 B el U | el ) aie 2l Y Saya hanya bercanda/keng
aghajhe’
5 poadll ol 8L e Joails Le Tidak ada seorangpun di
@ Il o © | kelas/ tadhe’ oreng e kellas
6 ) | Saya tidak paham apa
25 e agdl ¥ | 25 7 a5 g8l &) | maumu/ engko’ lo” paham
pangeterrona be’eng
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7] keldeslils | iy deslul | AYOKI ke
sama/ majuh alakoh bhereng
8 elall (g3 X
8 o “‘”A:i; sladl e LS (J 535 | Ambilkan saya segelas air
Audly & maaa b Crnts liaj | Benarkah dia satu-satunya
9 Srais ) TR A anak yang berhasil
10 il Caaly (AT | aalld O Gile (3 | Kita harus mendengarkan
11 ) s el el | O % u‘ P Sebfaiknya kamu mulai
- " | dari sekarang
12 5 1ile Juii Kl U-iaa:w Dia akan mendapatkan
- 4lkils | apa yang dicari
13 a3 Al il 1aa Ed 015 Y Wal?tulllyi masih pagi-
pagi sekali
14 Gh &L & z L | Saya pasti akan senang
sekali disini
15 Al s G Eas Muhammad dan Aziz
e I e tidak datang
16 | 29 caadl 6Ll e | el 1E i | | Saya tidak melihatnya
Ml Sl =l 28 el sama sekali di rumah
17 laa J srdia (pad a2 12 Hileita 4% | Kita akan sibuk besok
18 | e 13 i Jlaall 15 e, cuncf | Saya sangat kagum
s | 7 -7 77 | dengan keindahan ini
19 Ladla dllia Jood o) 38 Joall 13 Pembelajaran di pasal ini
sudah selesai
20 Lyl 5kl | Lihat saja
21 duadll 8 Ll Ll Lily Juadll 8 by | Dia suka tidur di kelas
22 ol pnind el peind Saya pinjam bolpenmu
73 § jani ALY $ yass MY Ja | Apakah ustad akan
datang?
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24 Maié ) Gadla s} Sudahlah, tulis saja!
L ) o _ | Saya belajar di Fakultas
25 A7 Ak A0 Ayl 4K 8 U | Tarbiyah
eubiails Las Sulia gy Lo | Pagaimana nilai (ujian)
26 ) 7 | mu?
Apakah kamu sudah
27 ¢ XK UadA il A makan?
28 1l 13l Y g, 4 by | Tidak apa-apa
et . | Saya sangat senan
et i <lilaly 3 Ll y & g
2 il g posa Ul P berjumpa denganmu
30 .. | bl cses 8 | Saya minta uangmu
Sllds Qllal Ul o sl
31 RGP NS Bagaimana ini...saya
Ca e SREPSN masih belum tahu
32 ) )
&3 (adA &l <ld g yaall C1edy | Saya sudah membayar
33 cali iy & ; Jangan main-main
(e b 2226 | denganku
] Ayo kita berangkat
34 | o) gue) g ad X GAS Lgw 8 W L | bersamal
35 &l 13a 33 4ali o X | Enak sekali kamu!
36 S Al 22 1 ga 90 0S5 ol | Tidak ada lagi
37 Prgae laa LIS ¢l | Airnya banyak sekali
38 13Le (o) Gl | elayy 13le $0eni 1le | Kamu membawa apa?
Apakah kamu
39 ¢ A 34y Gl ¢ B Gtic mempunyai bolpen?
40 wiul of J3lal | Bolehkah saya pinjam
¢ AwiSa ymind ) ¢ 3., | SApu?
41 ’ SSG O e Apakah kamu mau makan
Sl e S5 55 il € e dengan saya
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42 M T3l il Y U Ll ¢ e L | Saya tidak tahu apa-apa
‘ a0k | Kamu sakit apa?
€13 iay o Ot
43 <
iyl o
44 w1 &b a2l Y | Saya tidak mau lah...
Ul e DA $ s g
45 o e <usS | Cukup sekian dari saya
46 KA i3l 41 | Manajemen waktu
Hendaklah kita belajar
47 ] PR CJ":” B g i ?S’:‘-‘ i | dua bahasa
Dia mempunyai banyak
s | mmiwsg| i, | twun
49 S g pinall B U | A (g piall 3 U Saya di semester tiga

Dari hasil analisis ternyata banyak ditemukan kesalahan interferensi

sintaksis, sebagai berikut.

Tabel 2

Daftar Kalimat Interferensi Bahasa Ibu Terhadap Bahasa Arab

Dalam Bahasa

No | Ungkapan | Seharusnya Indonesia Jenis Interferensi
. Slga-Slga S« | Pelan-pelan Kesalahan
penggunaan kata
2 sie Lo Ul @l sl | Saya tidak punya | Kesalahan bentuk
P 4a 4 | kesempatan naif
3 <l ol o I ol 3 | Parimana kamu | Kesalahan bentuk
1 Js <" | dapatkan ini? istifham
4 ..ty | ¥ 4% a8l Y | Saya hanya Kesalahan bentuk
Lasd j
< z!54ll | bercanda idiom
> Sobd Gl | e dadlh L ;relgra:nadin di Kesalahan bentuk
Jaadll aa &ep idiom huruf Jar

kelas
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Kesalahan bentuk

6 1l agdl Y Crospedl el Saya tidak paham | maf'ul bih dan
25 2k | apa maumu penempatan huruf
istitham
e Joni Ly G | dens b€ Ayo kita kerja Kesalahan
7 " “ penggunaan kosa
+ | sama .
kata (semantik)
. L A3
8 slall 3 s2a 15 et Ambilkan saya Kesalahan
sl clall (10 | segelas air bentuktamyiz
._i | Benarkah dia
T ° (F5N]
» Lﬁ:ﬂ\ ﬁ = satu-satunya Kesalahan
9 T e fzai | anak yang penggunaan kata
o berhasil
e FAG :Ji B;E: (.—‘5.5 .
10 2l o - Kita harus Kesalahan bentuk
SR & | mendengarkan fi'il madi
‘ . . 15 G Ghda i
haut il Gpues) FOloe Seba1.knya. kamu |y esalahan bentuk
11 < _ . | mulai dari ..
oY Jall 8 fiil
" | sekarang
L& 322 | Dia akan Kes?lahe‘m bentuk
12 5 3l Il maf'ul bih dan
e s K mendapatkan apa penempatan huruf
T yang dicari L
istifham
. AR
13 Yl il =55l d J Waktunya masih | Kesalahan bentuk
e 128% | pagi-pagi sekali | jumlah fi'liyah
SALT Bl " Saya pasti ak.an Kesalah bentukan
14 o c senang sekali s .
La . fi'il mudari
disini
15 Muhammad dan | Kesalahanbentuk
Aziz tidak datang | 'athaf dan dhamir
Saya tidak Kesalahan
16 melihatnya sama | penggunaan kosa
sekali di rumah kat
17 Kita akan sibuk Kesalahan bentuk
besok hal
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, O] 1% Sy Gseld
18 138 Jas Canad] iy pe izéirsr?rcll%itgan Kesalahan bentuk
| sl isim ta'aii
2 dpen Jlas Keindahan ini isim ta'ajjub
YRPERETE - -
19 s Juad | T - Psg;??i?:izr;il Kesalahanpenggun
oA el | P . aan kosa kata
selesai
20 L ] St | g . Kesalahan
o Lihat saja bentukfi'il
TR
21 & Ll aliy < | Dia suka tidur di Kesalahan K
Lol Ll | kelas penggunaan kosa
kata
22 5 ] Gl il | Saya pinjam Kesalahan bentuk
ol bolpenmu maf'ul bih
e & Kesalahan bentuk
Y|
23 | o .. Yyl ’ s Apakah ustad dhamir dan
- § »asx | akan datang? penggunaan huruf
istifham
24 CiS) padla 1k | Sudahlah, tulis Kesalahan bentuk
I1add saja fiil amr
s o 4K s
o5 4Kl Ul s | Saya belajar di Kesalahan bentuk
gl 4350 | fakultas Tarbiyah | idafah
26 ol Lok | $lingy cag | Bagaimananilai | Kesalahan
| . (ujian) mu? penggunaan idiom
27 | S u=da i ¢k | Apakah kamu Kesalahan bentuk
¢ sudah makan? fi'il
Y, 4oy Kesalahan
28 Iale 13le Y e Tidak apa-apa penggunaan istilah
/kosa kata
. 3 ul
29 D3 e Ul el Saya sarl;ga‘t Kesalahan bentuk
il «ya, | Senang berjumpa | L
denganmu
s
30 e il o élie Ll | Saya minta Kesalahan bentuk
’ | uvangmu idiom
o sl
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31 " Iqh " uAS 2y el o E?ig:;m:rr:asih Kesalahan kalimat
Syl o istifham
=% | Saya sudah Kesalahan bentuk
55 NE . aya su esalahan bentu
32 | ghoada il g yadll | membayar fi'il
_ °o_ - o t—\ A m y
33 -3 Y il s | Jangan main- Kesalahan bentuk
(2 i <> | main denganku morfologis
P P S kY LU Llﬁ i
34 SR AR ﬁe};‘;)rlflfat Kesalahan bentuk
e s bersari;la hal
. Kesalahan
35 S s wal | Asbes Eg;l:;ekah penggunaan kosa
’ kata
19> 50 OS5
o . Kesalahan bentuk
.- u . .
36 OaS 4 s Tidak ada lagi jazm
37 | s il Airnya banyak Kesala‘ihan bentuk
sekali dhamir
Jala € aad 12la
38 | 1l Cleall G Kamu membawa | Kesalahan bentuk
o flay | apa? fiil
39 ERPEGPRGH| [ I & Asie ﬁzilfal};(a;u Kesalahan bentuk
$ puny dzorof
bolpen?
1 BEEN
40 il He § ; Bolehkah saya Kesalahan bentuk
$AwiSa | $AwiSa p2iul | pinjam sapu? fi'il
OS5 x5 e o) ca i da Apakah kamu Kesalahan bentuk
41 Qﬂ e ¢ Sk | AU makan kalimat istifham,
) G dengan saya dhamir dan hal
el YUl lud < e L | Saya tidak tahu Kesalahan bentuk
42 e ala apa-apa maf'ul bih
doay el | e Al 10l
i Kamu sakit aba? Kesalahan bentuk
43 913k ¢ yall Pa% | yalimat istifham
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bcaal Y :
lah i Y Ui ‘ Saya tidak mau Kesalahan bentuk
44 s> | ah ungkapan
45 Ul o DA e K Cu1'<up sekian Kesalahan bentuk
dari saya ungkapan
46 A é‘.l;iu‘ sl é}n_g VI\\/II:Etazemen Kesalahan .
penggunaan kata
AR : .. | Hendaklah kita
L ol Al . Kesalahbentukan
47 o | belajar dua muganna
bahasa
ENEESY Y .
" Gadd a5 | Diamempunyai | Kesalahan bentuk
48 3,4€ | banyak tujuan jama’
sl AU o5t 8 U
¢ G ¢ é . | Saya disemester | Kesalah bentukan
49 Sy ¥ A | tiga muzakkar

Interferensi sintaksis dapat terlihat pada penggunaan serpihan kata,
frasa, dan klausa. Interferensi bahasa (sintaksis) pada penelitian ini terjadi
pada problem bentuk kalimat dan problem kesesuaian susunan yang
meliputi: bentuk tunggal, ganda, dan plural (ifrad, tasniyah dan jama’), jenis
kelamin (muzakkar dan mu ‘annas), problem i’rab, problem kalimat verbal
(jumlah fi'iliyah), problem kalimat nominal (jumlah ismiyah), problem idiom
Arab (kata yang disandingkan dengan huruf jar), problem penggunaan
kosa kata yang tidak sesuai penempatan atau konteksnya, serta problem
na’at dan idafah.

Interferensi merupakan gejala penyusupan sistem suatu bahasa ke
dalam bahasa lain. Interferensi bahasa -sintaksis- dalam hasil muhadasah
mahasiswa STAI Syaichona Moh. Cholil Bangkalan di atas merupakan
salah satu bentuk penyimpangan berbahasa. Karena unsur bahasa yang
menyusup ke dalam struktur bahasa yang lain dapat menimbulkan
dampak negatif. Gejala demikian terjadi karena ada beberapa faktor yang
mempengaruhinya, baik dalam aspek linguistik maupun non linguistik.
Secara aspek linguistik, terdapat dua faktor:
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1. Minimnya penguasaan kosa-kata (mufrodat).
Pernyataan ini berdasarkan dari hasil observasi dan wawancara peneliti
pada 23 September 2017 dengan informan yang bernama Ririn Azriana,
Naili, Ainul Fitria, Dina Kamalia Dewi, Dewi Farohah, Iklimah,
Muthmainnah, Dawiyah, Roihatul Jannah, Fatimatus Zahra. Mufrodat
menjadi kendala utama mahasiswa ketika berbahasa Arab. Dari 20
informan yang diwawancarai, terdapat 10 orang (50%) mengeluhkan
kurangnya mufrodat yang mereka kuasai. Tidak hafal banyak mufrodat
menjadi kendala terbesar sehingga menyebabkan minimnya minat
mahasiswa berbahasa Arab. Dina Kamalia Dewi mengungkapkan keluh
kesahnya ketika peneliti mewancarainya. Ia mengatakan bahwa
mufrodat yang minim jadi masalah utama dalam berbahasa Arab. Ia
tidak tahu harus berbicara apa ketika tidak tahu mufrodatnya. Sehingga
ia sering kali menggabungkan atau mencampurkan Bahasa Arab
dengan Bahasa Indonesia/Madura.
Terbukti bahwa ketidakmampuan mahasiswa berbicara Bahasa Arab
yang sesuai dengan kaidah Bahasa Arab terlihat dari minimnya mufradat
yang dihafal dan jarangnya berbicara menggunakan mufradat Bahasa
Arab dengan benar. Hal ini disebabkan karena kurangnya self-motivation
(motivasi diri) mahasiswa dalam memperkaya kosa-kata dan
mempraktikkannya, baik dalam komunikasi antarteman dalam
kehidupan sehari-hari, begitu juga saat diberikan latihan-latihan dalam
pembelajaran Maharah Kalam di kelas, seperti: sesi tanya jawab antara
dosen dan mahasiswa, diskusi kelas, dan sebagainya.

2. Minimnya pemahaman dan pengetahuan tentang kaidah Bahasa Arab
secara aplikatif.
Nama-nama informan wawancara dari mahasiswa Pendidikan Bahasa
Arab STAI Syaichona Moh. Cholil Bangkalan adalah: Nurul Ilmiah,
Kutsiatul Muamalah, Puspita Sari, Khairun Nisak, Ika Hardiyani,
Aniyatul Hikmah, Jamilah.
Kendala berikutnya yang menjadi penyebab mahasiswa enggan
berbahasa Arab adalah pemahaman kaidah Bahasa Arab yang minim.
Beberapa informan mengatakan mereka cukup banyak hafal mufrodat
namun mereka kesulitan merangkai kalimat Bahasa Arab yang baik dan
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benar sesuai kaidah nahwu dan shorof. Ada sekitar 7 orang (35%) dari
20 informan yang peneliti wawancara, menjadikan kaidah Bahasa Arab
sebagai permasalahan utama mereka ketika harus berbahasa Arab.
Nurul Ilmiah, salah satu mahasiswi STAIS Syaichona Moh. Cholil
mengatakan, kurangnya pemahaman akan kaidah Bahasa Arab
membuat dirinya kesulitan ketika berbicara Bahasa Arab. Ia tidak tahu
bagaimana mengucapkan Bahasa Arab yang baik dan benar sesuai
kaidah yang berlaku walaupun ia hafal begitu banyak kosa kata. Hal ini
menjadi perhatian peneliti bahwa banyak kosa kata yang diketahui
tidak menjadikan seseorang lancar berbahasa Arab, ada faktor lain yang
membuat mahasiswa/mahasiswi sulit berbicara Bahasa Arab yaitu
faktor kaidah bahasa Arab.
Beberapa mahasiswa juga sering mengaku kebingungan dan sering
salah dalam menggunakan kaidah atau tata bahasa tersebut secara
bersamaan, hal itulah yang menjadi penyebab utama interferensi
sintaksis terjadi. Selain itu interferensi juga terjadi karena kurangnya
pengetahuan mahasiswa dalam memilih diksi yang sesuai dan
mayoritas dari mereka langsung mengungkapkannya sebagaimana
yang ada di kamus, tanpa memperhatikan asal kata tersebut. Sintaksis
dalam Bahasa Arab juga disebut dengan ilmu nahwu. Jamak diketahui,
dalam pembelajaran ilmu nahwu kaidah tidak hanya cukup dihafal akan
tetapi juga harus fungsional, dalam arti pembelajaran kaidah juga harus
dipaparkan dalam banyak contoh sehingga mudah diaplikasikan sehari-
hari oleh mahasiswa ke dalam struktur Bahasa Arab dengan baik dan
benar.
Adapun faktor penyebab munculnya interferensi sintaksis Bahasa Ibu

terhadap Bahasa Arab dari aspek non linguistik ialah:

1. Faktor demotivasi (kurangnya motivasi) mahasiswa dalam
berkomunikasi Bahasa Arab sehari-hari.
Pernyataan tersebut berdasarkan hasil observasi dan wawancara oleh
Nurul Ilmiyah, salah satu mahasiswa STAI Syaichona Moh. Cholil
Bangkalan pada tanggal 3 Oktober 2017. Ia menyatakan bahwa
kebanyakan mahasiswa STAI Syaichona Moh. Cholil Bangkalan malas
berkomunikasi dengan menggunakan Bahasa Arab, mereka lebih sering
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menggunakan Bahasa Indonesia dan bahasa daerah dalam kegiatan
sehari-hari karena dianggap lebih praktis dan dimengerti. Mereka
berbahasa Arab hanya karena takut ketika ada pengurus di lembaga
pendidikan bahasa asing karena akan dikenai sanksi yang cukup berat
apabila tidak berbahasa Arab, selain itu juga mereka berbahasa Arab
hanya di mata kuliah yang memang menuntut mereka melakukan
latihan berbahasa intensif, seperti Muhadasah, Istima’ dan lain
sebagainya.

. Faktor tekanan psikologis (rasa malu)

Dua mahasiswi STAIS Syaichona Moh. Cholil, Faza dan Sa’adah enggan
berbahasa Arab dikarenakan tidak percaya diri dan malu untuk
mengungkapkan kalimat Bahasa Arab. Ketika peneliti mengajak mereka
berdua berbicara dengan Bahasa Arab, mereka paham dengan apa yang
peneliti katakan, tapi mereka malu dan tidak percaya diri berbicara
Bahasa Arab. Ada 10 % dari 20 Mahasiswa yang peneliti wawancarai,
tidak percaya diri dan malu berbicara dengan Bahasa Arab.

Rasa malu ini muncul karena kemampuan berbahasa yang belum
memadai. Seperti adanya perasaan takut salah, baik karena takut salah
pada mufradat yang dipakai, kaidah yang digunakan, dan kurang
terlatih berbicara karena lingkungan yang belum banyak membentuk
untuk berbahasa Arab sehari-hari.

. Faktor kurangnya pembiasaan (habitat berbahasa Arab)

Beberapa informan saat wawancara mengeluhkan kurangnya
pembiasaan mereka dengan berbahasa Arab dalam kehidupan sehari-
hari. Pada hakikatnya, belajar berbahasa adalah ilmu terapan, yang
mengharuskan pembelajarnya menerapkan ilmu tersebut secara
kontinyu tanpa henti. Baik dengan cara mempraktikkannya sehari-hari
maupun mengerjakan latihan-latihan komunikasi dan kepenulisan yang
intens, sehingga ilmu tersebut selalu diasah dan berkembang. Oleh
karena itulah lingkungan berbahasa mutlak dibutuhkan oleh para
pembelajar bahasa asing, tak terkecuali pembelajar Bahasa Arab di STAI
Syaichona Moh. Cholil Bangkalan ini.

Dengan adanya lingkungan berbahasa maka pembiasaan berbahasa juga
akan terbentuk. Terbawanya kebiasaan dalam bahasa pertama (Bahasa
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Madura) pada bahasa penerima yang sedang digunakan pada
umumnya terjadi karena kurangnya kontrol bahasa dan kurangnya
penguasaan terhadap bahasa penerima. Hal ini dapat terjadi pada
seseorang sedang belajar bahasa kedua, baik bahasa nasional maupun
bahasa asing. Dalam penggunaan bahasa kedua, pemakai bahasa
kadang-kadang kurang kontrol dan kesulitan karena minimnya
pembiasaan dan habitat yang melatihnya.

. Faktor kebutuhan akan perpadanan bahasa pertama terhadap bahasa
kedua.

Hal ini berdasarkan observasi pada tanggal 06 Oktober 2017. Peneliti
mengamati sejumlah mahasiswa yang sering melakukan interferensi
dalam bentuk penyerapan atau peminjaman kosa kata baru dari bahasa
sumber untuk memberikan sinonim/perpadanan kata pada bahasa
kedua yaitu dalam Bahasa Arab, kemudian mengalih-bahasakan ke
dalam bahasa pertama (Bahasa Ibu). Peneliti juga melakukan
wawancara dengan Fatimatuz Zahra' salah satu mahasiswa semester
tiga Pendidikan Bahasa Arab STAI Syaichona Moh. Cholil Bangkalan. Ia
menyatakan: “Seringkali saya menghadapi kesulitan menemukan kosakata
dalam Bahasa Arab, yang saya pikir sangat berbeda sekali dengan Bahasa
Indonesia, maka untuk lebih praktisnya, saya bumbuhin (tambahkan) dengan
campuran istilah dalam Bahasa Indonesia aja”. Dari pernyataan tersebut
dapat disimpulkan bahwa mahasiswa masih meminjam kosa kata
bahasa pertama jika mereka tidak menemukan dalam Bahasa Arab, dan
mereka enggan mencari tahu tentang kesulitan-kesulitan yang mereka
hadapi.

. Faktor perbedaan yang signifikan antara bahasa Arab dan bahasa
Indonesia.

Perbedaan bahasa pertama (Bahasa Madura/Indonesia) dan bahasa
kedua (Bahasa Arab) terdapat dalam beberapa hal yang meliputi hal
pluralitas kata, gender dalam kata, i 7ab, saraf, dan penggunaan idiom
dengan huruf jar (taullug). Ada juga pendapat tentang sumber
kekacauan berbahasa lain. Menurut Brown sumber kesilapan bahasa
ada tiga, dan interferensi termasuk salah satu kekacauan berbahasa,
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yaitu kesalahan interlingual transfer, intralingual transfer, dan kekacauan
karena konteks pembelajaran (context of learning) 4

Testimoni faktor-faktor penyebab terjadinya interferensi bahasa
(sintaksis) dalam hasil muhadatsah mahasiswa STAI Syaichona Moh.Cholil
Bangkalan tersebut cenderung membuat prihatin oleh kalangan dosen dan
pemerhati Bahasa Arab. Maka dari itu, diperlukan beberapa solusi
alternatif guna meminimalisasi terjadinya permasalahan-permasalahan di
atas. Langkah yang peneliti lakukan pada tahap ini adalah dengan
melakukan wawancara dengan dosen pengampu mata kuliah Muhadatsah
STAI Syaichona Moh. Cholil Bangkalan pada 20 Oktober 2017.

Berdasarkan hasil wawancara dengan dosen pengampu mata kuliah
tersebut yang bernama H. Mujib Ahmad, Lc, MA dapat disimpulkan
bahwa hal yang sedikit menghambat proses pembelajaran adalah tingkat
kemampuan mahasiswa yang berbeda-beda. Latar belakang pendidikan
mahasiswa yang tidak sama antara satu dengan yang lain. Ada yang
berlatar pendidikan pesantren, ada pula yang berlatar pendidikan umum.
Maka hal ini menjadi point kesulitan dosen pengajar dalam menyampaikan
materi ajar. Sehingga proses pembelajaran harus dimulai dari awal. Metode
yang digunakan harus bervariasi agar mahasiswa tetap antusias terhadap
Bahasa Arab.

Selain itu, peneliti juga mendatangkan Native Speaker (penutur Arab)
berkebangsaan Arab meminta saran dari reviewer dari penutur Arab Asli
ini. Beliau adalah Prof. Dr. Sulaiman Hasan Sulaiman asal Lybia yang
merupakan Dosen Dirasat Islamiyah Pascasarjana Universitas Negeri
Malang untuk memperbaiki kesalahan-kesalahan berbahasa mahasiswa
Pendidikan Bahasa Arab STAI Syaichona Moh. Cholil Bangkalan yang
sudah peneliti kumpulkan kalimat-kalimat tergolong interferensi tersebut
untuk kemudian diperbaiki ke dalam uslub (gaya bahasa) Arab yang benar
dan fasih. Selain itu, peneliti juga mengundang reviewer yang merupakan
dosen pakar Bahasa Arab yang didatangkan dari Institut Dirosat Islamiyah
Al-Amien (IDIA) Sumenep Madura pada 26 Oktober dan 5 November
2017, yaitu Ustad Saiful Anam, Lc, M.PdI dan peneliti meminta

*Moh. Ainin, 2011: 61-63
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keterangan dari kedua dosen tersebut agar memberikan solusi-solusi

konstruktif guna meminimalisir terjadinya interferensi bahasa berikutnya,

terutama dalam interferensi sintaksis pembelajaran muhadatsah di STAI

Syaichona Moh. Cholil Bangkalan.

Beberapa solusi dari Prof. Dr. Sulaiman Hasan Sulaiman (Penutur
Arab asli asal Lybia) dan Ustad Saiful Anam, Lc, M.Pd.I (Dosen Bahasa
Arab IDIA Sumenep) adalah:

1. Pembentukan “Asrama Bahasa” sebagai upaya pembentukan habitat
berbahasa asing, khususnya Bahasa Arab bagi mahasiswa. Lembaga
Pengembangan Bahasa Asing (LPBA) seyogyanya merancang banyak
program-program kebahasaan yang lebih intensif terhadap mahasiswa
Program Studi Pendidikan Bahasa Arab, lebih dari itu, pengembangan
bahasa asing ini juga sejalan dengan tujuan dari kurikulum Perguruan
Tinggi yang diberlakukan oleh Kemenristek DIKTI RI yaitu SN-DIKTI
KKNI (Standar Nasional-Pendidikan Tinggi Kerangka Kualifikasi
Nasional Indonesia) yang menggalakkan penguasaan bahasa asing bagi
mahasiwa Indonesia sehingga dapat terampil memiliki kecakapan
bahasa asing baik tingkat nasional bahkan internasional.

2. Optimalisasi Markaz Lughah (Pusat Bahasa) dengan memarakkan kursus
bahasa di luar jam kuliah. Lembaga Pengembangan Bahasa Asing
memiliki peran sangat strategis dalam hal ini.

3. Pengembangan materi ajar. Selama ini belum ada panduan khusus
untuk materi pembelajaran Muhadatsah di STAI Syaichona Moh. Cholil
Bangkalan. Maka buku ajar yang dipenuhi latihan-latihan berbahasa ini
cukup urgen bagi kebutuhan mahasiswa saat ini, senada dengan
permasalahan kebahasaan mereka. Hendaknya dosen merencanakan
pengajaran secara matang serta perlu dilakukan evaluasi baik dari segi
materi maupun strategi pengajarannya. Dimulai dari buku ajar harus
ada panduan yang jelas agar mahasiswa tidak kebingungan dan bisa
belajar sendiri tanpa menunggu dosen, serta pengajaran nahwu
mengikuti prinsip pembalajaran bahasa, yaitu: dimulai dari hal yang
mudah ke yang lebih sulit, dari yang sudah diketahui sampai yang
belum diketahui, dan materi yang diajarkan harus runtut dan
berproses dalam artian materi yang akan diajarkan sekarang harus ada
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kaitannya dengan materi pelajaran pada bab sebelumnya, baik dari
aspek kosakata, nahwu, maupun yang lainnya. Sehingga meminimalisasi
kebingungan mahasiswa, dengan melihat kemampuan mahasiswa yang
berbeda-beda tersebut.

4. Pengembangan metode pengajaran yang sesuai dengan pembelajaran,
yaitu dengan cara mengevaluasi beberapa metode yang sudah pernah
digunakan, kemudian dari hasil evaluasi tersebut dipilih metode yang
paling sesuai dan “menjawab” kebutuhan mahasiswa dan “mujarab”
mengatasi kesalahan-kesalahan kebahasaan mahasiswa.

5. Perlu dilakukan evaluasi dan pengembangan dalam metode pengajaran
dosen, di antaranya adalah tanpa diawali dengan menerjemahkan
dalam Bahasa Indonesia terlebih dahulu, akan tetapi langsung
menerjemahkan secara lisan ke dalam Bahasa Arab. Karena hal tersebut
bisa meminimalisir terjadinya interferensi. Pembelajaran Bahasa Arab
juga disesuaikan dengan level yang dikuasai mahasiswa, karena
tentunya setiap level memiliki target tersendiri mengenai pembelajaran
Bahasa Arab. Di akhir proses pembelajaran dosen harus selalu
mengevaluasi tingkat pemahaman mahasiswa terkait materi
perkuliahan yang sudah diajarkan, bisa dengan cara melakukan tanya
jawab ataupun yang lainnya, sehingga bisa dipastikan dan disimpulkan
setelah selesai perkuliahan semua mahasiswa memahami penerapan
teknik-teknik yang strategis dalam mengajar yang lebih dapat
membantu mahasiswa dalam memperbaiki kesalahannya, khususnya
terkait interferensi.

Kelima solusi demikian diharapkan mampu meminimalkan
terjadinya interferensi bahasa di kalangan mahasiswa STAI Syaichona
Moh. Cholil Bangkalan, terutama dalam pembelajaran Muhadatsah. Dengan
tujuan akhir, mahasiswa pandai/fasih dalam berbahasa Arab, terutama
pandai dalam berbicara (Maharah al-Kalam) bisa terwujud sesuai dengan
tujuan pendidikan Bahasa Arab yang telah ditetapkan sebelumnya.

Simpulan
Interferensi sintaksis dapat terlihat pada penggunaan serpihan kata,
frasa, dan klausa. Interferensi bahasa (sintaksis) pada penelitian ini terjadi
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pada problem bentuk kalimat dan problem kesesuaian susunan yang
meliputi: bentuk tunggal, ganda dan plural (ifrad, tasniyah dan jama’), jenis
kelamin (muzakkar dan mu ‘annas), problem i’rab, problem kalimat verbal
(jumlah fi'iliyah), problem kalimat nominal (jumlah ismiyah), problem idiom
Arab (kata yang disandingkan dengan huruf jar), problem penggunaan
kosa kata yang tidak sesuai penempatan atau konteksnya, serta problem
na’at dan idafah.

Faktor penyebab munculnya interferensi sintaksis Bahasa Ibu
terhadap keterampilan berbicara mahasiswa Pendidikan Bahasa Arab STAI
Syaichona Moh. Cholil Bangkalan terbagi ke dalam dua faktor, yaitu
problematika linguistik dan non-linguistik. Aspek linguistik meliputi:
minimnya penguasaan kosa-kata dan minimnya pemahaman dan
pengetahuan tentang kaidah bahasa Arab secara aplikatif. Aspek non
linguistik meliputi: faktor demotivasi (kurangnya motivasi) mahasiswa
dalam berkomunikasi Bahasa Arab sehari-hari, tekanan psikologis (rasa
malu), faktor kurangnya pembiasaan (habitat berbahasa Arab),
kebutuhan akan perpadanan bahasa pertama terhadap bahasa
kedua, dan faktor perbedaan yang signifikan antara Bahasa Arab dan
Bahasa Indonesia.

Perlunya pelatihan penerapan kosa-kata secara intens, tidak
hanya dengan menghafalkan kosa-kata tetapi mahasiswa juga harus
banyak mendapatkan latihan-lattihan mendengar, berbicara,
membaca dan menulis dalam Bahasa Arab untuk mengasah
keterampilan berbahasa mereka menjadi lebih baik. Pembelajaran
sintaksis Bahasa Arab seyogyanya diarahkan untuk mengatasi masuknya
sistem urutan Bahasa Indonesia dalam wujaran Bahasa Arab, karena
maraknya penggunaan pola kerancuan Bahasa Indonesia dalam
komunikasi Bahasa Arab mahasiswa Pendidikan Bahasa Arab STAI
Syaichona Moh. Cholil Bangkalan. Dengan diarahkannya pengetahuan
tentang masuknya unsur Bahasa Indonesia ke dalam bahasa Arab,
sehingga nantinya mahasiswa akan lebih berkompeten dalam
berkomunikasi menggunakan struktur Bahasa Arab dengan baik dan
benar.
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Belajar bahasa pada hakikatnya adalah belajar komunikasi. Oleh
karena itu pembelajaran Bahasa Arab hendaknya diarahkan untuk
meningkatkan kemampuan pembelajar dalam berkomunikasi, baik lisan
maupun tulis. Belajar bahasa juga long life process (proses yang berlangsung
sepanjang hayat) yang harus dipraktikkan terus-menerus secara aktif dan
aplikatif.
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